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A. Kajian Teori

1. Hakikat Karya Sastra

Wicaksono (2018: 1) menyatakan, karya sastra juga lahir dari latar
belakang pengarang untuk mengungkapkan eksistensi dirinya, dan sebuah
karya sastra dipersiapkan sebagai ungkapan kehidupan dan konteks
penyajiannya disusun secara terstruktur dan menarik, serta menggunakan
media bahasa berupa teks yang dlsusun melalui refleksi pengalaman dan
pengetahuan secara poten5|al yang memlhkl berbagal macam resepsi
kehidupan yang dialami-manusia. Jadi, hakikat sastta berada pada sebuah
gejala,dé;ar dengan berkembangnya dari pemikiran man\t\j‘Si\g. Adanya sebuah
karya'lsastra menjadi sebuah sarana untuk menyampaikan se|buah pesan pada
hal ke"‘tl‘)enaran. Maka dari itu, pesan-pesan tersirat yang a'aa dalam sebuah
karya éé_stra secara alami disampaikan oleh pengarangnyz_;_\"ldengan cara yang
jelas. | '.

Kary;i-sastra menurut Al Ma’ruf dan Nugrahen-i" (2017: 5) merupakan
sebuah karya senl yang menggambarkan suatu ekS|stenS| manusia yang
variasi, imajinatif, dan kreatlf menggunakan bahasa yang indah sebagai
mediumnya. Karya sastra biasanya digunakan untuk menjelaskan gambaran
apa yang pernah ditangkap atau dialami oleh pengarang di lingkungan
sekitarnya. Karya sastra bisa juga menjadi sebuah representasi pada
kehidupan. Namun, gambaran akan berbeda dengan cermin yang
sesungguhnya, karena karya sastra di sini hasil dari sebuah kreasi manusia
yang di dalamnya terdapat suatu pemikiran, ide, gagasan, pandangan dari

pengarangnya (dilihat dari segi mana dan bagaimana seorang pengarang



melihat kehidupan tersebut).
Novel

Novel merupakan jenis karya sastra yang bisa disebut fiksi.
Nurgiyantoro (2012: 4) menyatakan bahwa novel merupakan sebuah karya
fiksi yang menawarkan sebuah dunia dengan sebuah model kehidupan yang
diidealkan, dunia imajinatif penokohan, latar serta sudut pandang yang
bersifat imajinatif, meskipun semua yang ditawarkan oleh pengarang dalam
novelnya sengaja dianalogikanr_wdengan dunia nyata, tetapi hal tersebut
tampak seperti sung_g_u.h- "a'd'é:dan bénd'r“ te__r_jadi. Hal tersebut menyebabkan
sebuah novel/,,/yéﬁg di dalamnya biasanya\.\\r‘ﬁembahas tentang masalah
kehidupgpr §ang dialami seseorang atau tokoh, karé\n\a\tidak terlepas dari
kehidqjaan nyata yang ada. |

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).-' jilid 'V, novel
merupékan karangan prosa yang panjang dan mengandunlé rangkaian cerita
kehidupaé_n seseorang dengan sekelilingnya dan menonjol!_(én watak serta sifat
setiap pe;ﬁ__laku. Pada sebuah novel terdapat rangl{éian masalah yang
dimunculkaﬁ‘melalui masalah yang dihadapi oleh ;pkéh dalam sebuah cerita
novel. Secara\" ‘tidak~langsung,-masalah "Bélda batin tokoh akan
memperlihatkan watak dan sifat tokoh utama yang sebenarnya. Novel juga
dapat diartikan sebagai karangan berupa prosa yang di dalamnya terkandung
rangkaian cerita hingga pengalaman pada kehidupan seseorang yang
menggambarkan alur cerita untuk memunculkan perilaku-perilaku tokoh.

Kasnadi dan Sutejo (2010: 3) menyatakan bahwa prosa fiksi, dapat
diartikan sebagai sebuah susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan

dan bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk



kebulatan (totalitas) yang indah. Kasnadi dan Sutejo (2010: 2) menyatakan

bahwa unsur pembangun karya sastra berupa fiksi yaitu unsur intrinsik dan

unsur ekstrinsik. Unsur-unsur pembangun dalam sebuah novel yang tersusun

secara bersamaan akan membentuk sebuah kepaduan yang totalitas di

samping dari unsur bahasa. Kedua unsur tersebut diantaranya sebagai

berikut.

a.

Unsur Intrinsik
Menurut Kasnadi dan Sgtejo (2010: 2) unsur intrinsik merupakan
pendekatan kesu_sastraé'r'i'yéng fneriékankan pada kajian hubungan antar
unsur perpb'a'ﬁéun karya fiksi yang ber\éé‘hgk\utan. Unsur-unsur yang
dima}lkséj adalah tema, tokoh atau penokohan, pld\t,\lqtar, sudut pandang,
arﬁanat. |
1)Lf|' ema |
| Kasnadi dan Sutejo (2010: 6) menyatakan b{:i:hwa tema adalah
é’ebagai ide, gagasan, pandangan hidup pengarang yang
mél.atarbelakangi penciptaan karya sastra. Ter__n; dalam suatu karya
sastré‘-sangatlah penting, karena tema men}jﬁ_ad.i dasar pengembangan
pada sel.“t\jr'UH'ceri-ta. -Ma@darj,.i-tu-,—--tem'é"f;lenjadi gagasan inti yang
menopang sebuah karya sastra.
2) Tokoh dan Penokohan
Kasnadi dan Sutejo (2010: 12) menyatakan tokoh merajuk pada
aktor yang ada dalam cerita fiksi. Sedangkan penokohan, merajuk
pada apa yang disebut dengan karakter atau perwatakan tokohnya.
Tokoh-tokoh dalam cerita fiksi berfungsi untuk memainkan cerita, di

samping juga berperan untuk menyampaikan ide, motif, plot, dan



tema yang sedang diangkat oleh pengarangnya. Pada akhirnya tokoh
penokohan akan selalu berkesinambungan dengan watak pada
keadaan psikologi apa yang ada di dalam sebuah novel, yang
nantinya akan memunculkan keadaan psikologi tokoh.

3) Plot (Alur Cerita)

Kasnadi dan Sutejo (2010: 17) menyatakan, alur secara umum
merupakan keseluruhan rangkaian peristiwa yang terdapat dalam
cerita. Jadi, alur bisa dika}_akan sebagai deretan sebuah peristiwa yang
saling berkait_an..yahddﬁi-alarr.li oleh tqk_oh dalam sebuah cerita.

4) Latar
’/Kasnadi dan Sutejo (2020: 21) meri\y‘atgkan bahwa latar
|’/’merupakan satu elemen pembentuk cerita yané“] sangat penting.
":,‘ Elemen pelataran akan dapat menentukan situasi um'um sebuah karya
:"-:sastra. Latar merujuk pada tempat, waktu, dar:fl peristiwa. Pada
Ejelataran dalam cerita memberikan satu kesatql_ai'ln yang utuh pada
jaiannya cerita. |
5) Sudut%Pandang ’

Kagﬁa'd'i' dan- Sutejo.(2020:~ '22)""F;1enyatakan bahwa sudut
pandang adalah sebuah cara cerita itu dikisahkan. Cara atau
pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana yang
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang
membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi. Maka dari itu, sudut
pandang merupakan sebuah unsur intrinsik yang penting pada

pengarang bercerita berhubungan dengan pembaca.



8) Amanat
Kasnadi dan Sutejo (2010: 28) menyatakan bahwa amanat
merupakan pesan yang dapat digali dari cerita fiksi. Pada sebuah
karya sastra salah satunya pada novel, tentunya juga amanat
merupakan sebuah penguat untuk menyampaikan suatu pesan kepada
pembaca mengenai apa yang sudah dibacanya.
b. Unsur Ekstrinsik
Kasnadi dan Sutejo (2019: 30) menyatakan bahwa unsur ekstrinsik
mencakup segal_a..._ b|dang .yan'g--. __m.enyangkut fenomena  sosial
kemanusiqan‘;/keadaan di lingkungan \bué'hggrang juga menentukan
Iinglgungan pengarang atau disebut sebagai nilai-.ﬁilaj kehidupan seperti
nl]al agama, nilai budaya, nilai moral, nilai sosial, niI;i'| pendidikan, dan
Iaf':p sebagainya. |
3 Psikolégi Sastra
Péd_a karya sastra, psikologi cenderung memiliki dqr’ﬁinan fakta, karena
psikologiﬂbi_asanya membahas tentang kejiwaan. Psiko__légi sastra merupakan
gabungan antara ilmu sastra dan psikologi. ;‘Eri.draswara (2008: 96)
menyatakan baﬁWa" psikologi. sLasIra,adalah-"kajié;l sastra yang memandang
karya sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa,
dan karya dalam berkarya. Karya sastra yang dipandang sebagai fenomena
psikologis, akan menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh
jika kebetulan teks berupa drama maupun prosa. Jadi bisa disimpulkan,
bahwa psikologi sastra merupakan sebuah analisis terhadap sebuah karya
sastra dengan mempertimbangan relevansi berbagai aspek-aspek kejiwaan

yang ada di dalamnya. Pada sebuah karya sastra sendiri jika pada novel,



sangat memadai karena antara karya sastra memiliki hubungan dengan
psikologi.

Endraswara (2008: 97) menyatakan bahwa pemahaman sastra ditopang
oleh tiga pendekatan. Pertama, pendekatan tekstual, yang mengkaji aspek
psikologi pada tokoh dalam karya sastra. Kedua, pendekatan reseptif-
pragmatik, yang mengkaji aspek psikologi seorang pembaca sebagai
penikmat karya sastra yang dibaca, serta proses-proses persepsi pembaca
dalam menikmati karya sastra. K_gtiga, pendekatan ekspresif, yang mengkaji
aspek psikologis sa_ng-"bé'hlllis ketika-.melakukan proses Kkreatif yang
terproteksi Ie/\/,vat/i(aryanya, baik penulis sé.ﬁéga\i\ pribadi maupun wakil
masyara]gatgya. .

||§;iinderop (2010: 59) menyatakan bahwa psikolggi sastra sebuah
interd‘i‘lsiplin antara psikologi dan sastra. Manusia dengan m'emahami sebuah
psikolagi sastra bisa melihat dan ‘mempelajari maqﬁsia dari dalam
(kejiwa;;r.__l). Maka dari itu, mempelajari dan memahami p:s"fkologi sastra tidak
ada rugin&'a, karena psikologi sastra bisa dilihat sang_at:. subjektif dan nyata
adanya. | |

Sesuai p;dé “hakikatnya, gebuah-—-—karya"'é;stra memberi pandangan
saling keterlibatanya dengan masyarakat. Pada psikologi sastra dapat
mencerminkan sebuah proses dan aktivitas yang menyangkut aspek
psikologi. Hubungan antara keterlibatan karya sastra dan psikologi, muncul
sebuah asumsi bahwa dengan membahas karya sastra tertentu, maka akan
menemukan gambaran tentang psikologi pribadi pengarangnya. Hal tersebut,
bisa dipastikan jika seseorang mempelajari karya sastra pengarang maka

akan menemukan keadaan jiwa pengarang.



4. Teori Kepribadian Sigmund Freud

Pada psikologi sastra banyak sekali tokoh-tokoh psikologi terkenal
salah satunya seperti Sigmund Freud, yang telah memberikan gambaran
dalam menuangkan inspirasinya terhadap tingkah laku manusia melalui
teori-teori psikologi. Sampai saat ini teori yang dikemukakan Sigmund Freud
masih banyak yang menjadikannya sebuah rujukan dengan teori kepribadian.

Penelitian ini menggunakan teori kepribadian Sigmund Freud untuk
mengungkapkan sebuah perma§alahan pada tokoh utama dalam novel.
Sigmund Freud merqpakah"be-ﬁcetu.s se'bu-ah‘t_eori psikoanalisis yang menjadi
salah satu kaj/i,an"“b‘éda psikologi sastra. Psikééﬁa‘ligis merupakan teori yang
berhubup.gza/n dengan fungsi dan perkembangan pada\meptal manusia. Teori
psikoqﬂélisis yang membahas sebuah masalah kesadaran, kécemasan, emosi,
motiv%si, dan juga kepribadian. Kesadaran yang dikemukak-én oleh Sigmund
Freud,l"'-:bahwa kesadaran terdiri dari dua alam, yaitu alafﬁ sadar dan alam
bawah s:adar. |

Freﬁ"d__ (dalam Endraswara, 2013: 101) menge__n%ukakan gagasannya
bahwa kesédaran merupakan sebagian Kkecil :pl-a;i kehidupan mental,
sedangkan baéiah"' besarnya jdalah-—-—ketidékgédaran atau tak sadar.
Ketidaksadaran ini dapat menyublim ke dalam proses kreatif pengarang.
Ketika pengarang menciptakan tokoh, kadang ‘“bermimpi” seperti halnya
kenyataan. Semakin jauh lagi, pengarang juga sering “gila” sehingga
diekspresikan lewat cerita dalam karyanya seakan akan lahir bukan dari
kesadarannya.

Menurut Freud (dalam Prawira, 2013: 186) kepribadian manusia terdiri

tiga aspek atau sistem yang merupakan aspek penting dalam menentukan



kualitas kejiwaan manusia. Tiga aspek yang dimaksud yaitu, proses-proses
kesadaran, proses-proses prasadar, proses-proses tidak sadar. Proses
kesadaran berhubungan dengan gejala-gejala dari luar yang sungguh-
sungguh. Proses prasadar terletak di antara proses sadar dan tidak sadar, yang
merupakan kumpulan atau tumpukan pengalaman-pengalaman yang dapat
atau sanggup disadari jika kita inginkan, sedangkan proses tidak sadar
merupakan fenomena yang kita sadari dan tidak dapat ditembus kecuali
dengan kondisi tertentu, misalnyqudengan teknik hipnotis.

Teori psikoanal_is.i-s "'S"i'éf-ﬁ-und.Fre'Ud m_enjelaskan adanya pikiran alam
bawah sadar o/lan‘"fixtﬂjak terbatas pada alam keséaé"rar]. Sebenarnya pikiran dan
tingkah "I,akﬁ manusia, bisa dikendalikan oleh alam\ bayvah sadar yang di
dalarqﬁ;/a adanya rekaman pengalaman hidup seseorang;“\‘lPada konsepnya,
Freud":,tmenyatakan bahwa di dalam diri manusia ada tiga..-'bagian yaitu, id,
ego, df;i-n superego. Ketiga unsur tersebut diuraikan sebagai:-i::)erikut.

a. Id (A__spek Biologis) |

Id."merupakan komponen kepribadian yang suda{h ada sejak lahir. Id
didoroné*‘u‘ntuk memenuhi semua keinginan qan: kebutuhan dasar, jika
tidak terperﬁjh’i ‘akan-merasa cemas-dan ti'd'élz tenang. Kebutuhan dasar
misalnya seperti, makan, minum, seks, menolak rasa sakit, atau tidak
nyaman.

Menurut Freud (dalam Prawira, 2013: 187), id merupakan lapisan
terbesar penyusun kepribadian manusia. Freud menyebutnya lapisan jiwa
the id dengan sebutan system der unbewussten. Lapisan tidak sadar jiwa
manusia berasal dari keturunan (biologis) dan sudah ada semenjak

manusia dilahirkan ke dunia.



Struktur id terdiri dari nafsu, gairah, dan lain-lain yang semuanya
tidak disadari dan menurut pemuas. Pada isi lapisan id berupa dorongan-
dorongan dan nafsu-nafsu yang sangat kuat dan bersifat pembawaan
secara hakiki tidak disadari oleh individu manusia yang bersangkutan.
Kesadaran jiwa biasanya mengabaikan lapisan tidak sadar pada individu
manusia. Lapisan tidak sadar berfungsi dengan prinsip kenikmatan.
Artinya, selalu ingin menapai kenikmatan tidak mau menderita.

Pada ciri-ciri lapisan tida}; sadar hakikatnya tidak disadari dan tidak
ada hubungan Iangs.u-rig'ae-f-]gan .dun'ia -ke_n_yataan, bersifat amoral menurut
ukuran sg,sia'llﬂsebab hanya berisi nafsd:ﬁafs\u belaka. Sifat-sifat id
dikugsai/oleh prinsip kenikmatan atau prinsip mer.;c”ar\j kepuasan, bersifat
thak logis (rasional), berisi semua keinginan yang \ditekan termasuk
pil%iran-pikiran dan perasaan-perasaan, menjadi reser\}oir atau tandon
Iibi"glo, yaitu nafsu kenikmatan yang merupakan doro.n;gan kepuasan itu
senctlli-‘___ri berupa libido untuk hidup dan libido untuk ma}ﬁ.

Id."b__ersifat kacau, artinya bahwa mekanisme I__<é'.rja dari id ini tanpa
aturan, ..kti.kdak mengenal norma-norma mq’ralsitas dan tidak bisa
membedaka;i'ahtar-a—-—benar dan salah. -B'iés}é{aya id bekerja atas dasar
terhadap kesenangan dan tidak senang. Bisa disimpulkan bahwa id akan
memperoleh khayalan secara nyata memberi kepuasan tanpa
menimbulkan keresahan khususnya masalah moral.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa id, merupakan
aspek kepribadian yang dimiliki manusia sudah ada sejak lahir, id sumber
segala psikis yang merupakan komponen paling penting dalam suatu

kepribadian manusia karena id adalah sebuah keinginan. maupun



kebutuhan. id merajuk pada alam bawah sadar. Prinsip pada id yaitu

selalu mencari kenikmatan dan menghindari ketidaknyamanan.

. Ego

Ego adalah lapisan prasadar yang berfungsi untuk mengendalikan id.
Lapisan jiwa prasadar dalam diri manusia terletak di atas lapisan id dan
di bawah lapisan sadar. Lapisan prasadar oleh Freud dinamakan system
der-bewusten verbewusten. Lapisan prasadar timbul karena adanya suatu
kebutuhan organisme untuk% berhubungan secara baik dengan dunia
nyata. S

Freud /me‘ﬁ&atakan semenjak pada anal\{.&.f“érbgntuk ego, anak itu mulai
mengengl norma-norma susila dalam kemasyaf\akqtan. Freud (dalam
Pqé;vira, 2013: 189) menyatakan bahwa kuat ataiﬁ] lemahnya ego
se%eorang tergantung pada keadaan masyarakat tempét hidup seorang
(ar{'ak) terutama kedua orang tua anak itu sendiri. Egé) tampak sebagai
piki;'an dan pertimbangan pada individu manusia. Egg".mempunyai fungsi
untuk.“menjembatani tuntutan id di dunia luar. Lapisan ego bekerja
berdasari{an pada prinsip kenyataan dan bereq}_csi dengan proses-proses
sekunder dgh'gan ‘maksud mncari-—objek”yéﬁg tepat guna mereduksi
tegangan-tegangan yang terjadi dalam diri manusia.

Lapisan ego dipandang oleh Freud sebagai aspek eksekutif
kepribadian manusia. Karena, ego bertugas mengontrol jalan atau cara
yang ditempuh oleh pribadi-pribadi dan memilih  kebutuhan-
kebutuhannya. Peran utama dari ego adalah sebagai perantara kebutuhan-
kebutuhan insting dengan keadaan lingkungan demi kepentingan

organisme itu sendiri.



Pemahaman keberadaan ego dalam pribadi manusia, dipermudah
dengan, lapisan ego digambarkan sebagai bagian gunung es di dasar
lautan yang muncul di permukaan laut. Freud (dalam Prawira, 2013:
191), menyatakan lapisan ego hanya merupakan bagian bagian yang
sangat kecil. Ciri-ciri lapisan ego adalah semuanya didasari, pada
hakikatnya bersifat logis, rasional, bertugas menghadapi kenyataan dalam
lingkungan sekitar dengan kondisi yang nyata.

Beberapa pendapat di ata_§ dapat disimpulkan bahwa fungsi ego ada
pada pola pikir _a_Iam"' sadar déh béwah_sadar. Artinya seseorang akan
melakukap,,s‘e’éhatu untuk mengontrol egg:"'Mgmpertimbangkan sebuah
ego gda/ hitungan tentang untung dan rugi pada \s,ebyah tindakan. Oleh
kqféna itu, tidak akan membuat serta merta melakukan hal seenaknya.
Su"‘,‘lperego |

:"-:Aspek superego ini berhubungan dengan aspek sg'éiologis manusia.
Frelj'd_ menyatakan bahwa aspek sosiologis yang p:_e"lrnah dimiliki oleh
manué'i'-q merupakan wakil dari nilai-nilai trad_i_s'i.onal serta cita-cita
masyarai{at sebagaimana ditafsirkan orang tqﬂa :kepada anak-anaknya.
Superego r;é'r'u'pakan-.dengan tingkatan yang lebih sempurna. Freud
(dalam Prawira, 2013: 191) menyatakan bahwa adanya superego pada
seseorang menyebabkan seseorang memiliki sebuah kekuatan jiwa yang
kuat.

Pada manusia dalam batin terjadi pertentangan antara tindakan jahat
dengan yang baik, pertentangan antara kesusilaan dan kejahatan karena
dalam diri seseorang ada dua kekuatan yaitu ego dan superego. Freud

mengumpamakan sebagai sebuah pedati yang ditarik oleh kuda hitam



(id), kuda putih (ego), serta seorang kusir (superego). Selanjutnya
superego dianggap sebagai aspek moral dari kepribadian manusia dengan
fungsi yang utama, yaitu menentukan sesuatu itu adalah benar atau salah,
pantas atau tidak dilakukan, sosial atau tidak manakala hal itu dikerjakan
sehingga pribadi-pribadi dapat bertindak sesuai dengan moral
masyarakat.

Freud (dalam Prawira, 2013: 93) menyatakan bahwa fungsi pokok
superego dengan melihat hybungan antara ketiga aspek kepribadian
manusia, Yaitu _meriht'éhg} im.pulé'—im.pgls id, terutama implus-implus
seksual dqn/aé‘rfesif yang pernyataannya sa\r.i&ug‘étaQitentang oleh masyarakat
menglgrgng ego untuk lebih mengejar hal-hal yané Sifatnya realistis, dan
gqﬁé mengejar kesempurnaan. |

":,L Jadi, dapat disimpulkan bahwa superego biasanya be'risi apa kata hati.
Sub,.erego digunakan untuk membuat suatu keputusa}ﬁ. Superego bisa
menae_ntukan sebuah pilihan perilaku dan tindakan se§éorang apakah baik
dan ﬁén_tas. Superego, menuntun perilaku manus__iz; agar selalu berada
dalam né‘rma-norma kehidupan yang berlaku, §eHingga dapat mencegah
terjadinya h;'l;hal yang-merugikan.

5. Teori Sigmund Freud Kajian llmu Jiwa Kesadaran dan Ketidaksadaran

Freud (dalam Prawira, 2013: 195) menyatakan bahwa struktur jiwa

manusia terdiri dari tiga lapisan, yaitu lapisan kesadaran, lapisan bawah
sadar, dan lapisan yang tidak disadari. Lapisan kesadaran berisi hasil-hasil
pengamatan kepada dunia sekitar. Lapisan bawah sadar berisi hal-hal yang
dilepaskan tetapi dapat mereproduksi kembali bila kompleks-kompleks

terdesak id, ego, superego. Bisa dilihat bahwa pada ketiga lapisan tersebut



saling berkaitan.

Freud (dalam Prawira, 2013: 196) berpendapat bahwa anggapan orang
selama ini yang mengatakan bahwa hal yang diselidiki dalam ilmu jiwa
hanyalah tentang kesadaran adalah tidak benar. Sebab, yang lebih penting
dan berpengaruh besar kepada kehidupan jiwa seseorang dalam kehidupan
sehari-hari justru ketidaksadaran. Segala tindakan yang dilakukan pada
manusia yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang paling
sering bersumber dari sebuah kefgidaksadaran. Bisa dilihat pada sebuah fakta
kehidupan, ketidaksadarah""'r'hé-rupa.kan"'objek utama pada kajian ilmu jiwa.
Maka dari itq,i‘l"rﬁﬂu jiwa Freud dinamakan d.iébte\psychologi. Alasan yang
paling rp.enﬁasari hal tersebut adalah ketidaksadara;rygng letaknya lebih
dalam"aari pada jiwa manusia. |
Novel"r,‘.lmperfect |

I;nperfect adalah novel karya Meira Anastasia. :-;Novel Imperfect
pertamei"x._kali diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Ut:_a"lrna, Jakarta, 2018.
Novel Irﬁ]‘o__erfect selain bercerita tentang body sha}rﬁ.ing yang termasuk
bullying. NéVeI ini sangat best seller karena banygk :peminatnya khususnya
para wanita. S;Mpai-pada-akmnya,,mUﬂcu'I""fii:rn yang disutradarai oleh
Ernest Prakasa yang berjudul Imperfect (karier, cinta, dan timbangan), hasil
dari adaptasi novel Imperfect. Luapan cerita yang ditulis oleh penulis
menjadi sebuah novel yang berjudul Imperfect, menjadi sorotan di berbagai
kalangan tentunya para wanita. Novel Imperfect ini sangat menginspirasi
banyak orang agar tetap selalu bersyukur akan bentuk fisik tubuh dan

mengurangi rasa tidak percaya diri.



B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan digunakan untuk melihat kesesuaian dan keaslian
pada penelitian yang berkaitan dengan psikologi terhadap tokoh utama pada
sebuah sastra. Penulis menggunakan sebuah kajian pustaka untuk menyelaraskan
dan membandingkan seberapa validitas keaslian penelitian yang akan dilakukan.

Hal itu, dapat dilakukan sebagai peninjauan terhadap penelitian yang

sebelumnya sudah dilakukan.

1. Penelitian oleh Nita Rahmawatir_“(2015) STKIP PGRI Pacitan dengan judul
penelitiannya Psikolpgi--TdI'("bH- Daiém "Nov___el_ Kenang Langit Karya Kirana
Kejora. Pada/,pe‘ﬁélitian ini mengkaji unsur\xyang membangun, psikologi
tokoh, Qan/kepribadian tokoh pada Novel Kenang\ Lgngit karya Kirana
Kejorf:i'::HasiI dari penelitian ini menemukan unsur pemba{ﬁ'gun dalam novel
Kenar‘itg Langit yaitu, meliputi tema, alur, amanat, sudutl.-'pandang, tokoh,
gaya Bahasa, dan latar. Psikologi pada tokoh dalam nov:e;l ini dipengaruhi
oleh adénya gejolak rasa yang ada pada manusia dipen:_g"éruhi oleh id, ego,
dan supeﬂr"ego. Penelitian ini memiliki persamaan r_nénggunakan tinjauan
psikologi sagtra, akan tetapi menggunakan objek nqy-ei yang berbeda.

2. Penelitian oleﬁ' ~Janani--(2015). _STKIP- PGRI Pacitan dengan judul
penelitiannya Psikologis Tokoh Utama Dalam Novel Perahu Kertas Karya
Dewi Lestari Kajian Psikologi Sastra. Pada penelitian ini mengkaji jalinan
unsur-unsur pada struktur novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari, kondisi
psikologis yang dialami oleh tokoh utama dalam novel Perahu Kertas karya
Dewi Lestari. Hasil dari penelitian ini yaitu unsur struktural meliputi
penokohan dan perwatakan tokoh Kugy yang memiliki watak ceria, suka

berkhayal, keenan tampan, noni sosok suka perhatian, eko berambut cepak



dan bermata tebal.

Penelitian oleh Aris Mashudi (2016) STKIP PGRI Pacitan dengan judul
penelitian Psikologis Tokoh Lail Dalam Novel Hujan Karya Tere Liye
Kajian Psikologi Sastra. Penelitian ini mengkaji sebuah masalah vyaitu,
bagaimana perwatakan Lail, konflik batin yang dialami tokoh Lail pada
novel Hujan karya Tere Liye. Hasil dari penelitian ini adalah perwatakan
pada tokoh Lail menunjukkan memiliki perwatakan yang kompleks dan
memiliki karakter yang berapeka ragam. Penelitian ini sama-sama
menggunakan tinjau_an..-p"s'ik'b-l.bgi ééstr'a;- tgt_api menggunakan objek novel
yang berbeda./,,»“'"'"ﬂ

Penelitia’l’n’ €Ieh Suprapto (2018) STKIP PGRI Pana(pgo dengan judul
peneli|t/ifén Kepribadian Tokoh Dalam Novel Jalan Tak A‘da Ujung Karya
Mochf,ar Lubis Kajian Psikoanalisis Sigmund Freud. Penélitian ini adalah
penelit:'i.an deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikol:c;)gi sastra dengan
menggu?h__akan teori psikoanalisis Sigmund Freud. Hasil :_d"lalam penelitian ini
menunjukk@n adanya gambaran tentang id, ego, Aan superego Yyang
dipengaruhi.:a!eh kesadaran dan ketidaksadaran f_oléh tokoh-tokoh dalam
Novel Jalan TaI;"Ada' Ujung-Karya Mochtar Lubiéf

Penelitian oleh lhsan Abraham (2017) Universitas Kanjuruhan Malang
dengan judul penelitian Struktur Kepribadian Tokoh Dalam Novel Surat
Kecil Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan psikologi sastra, teori struktur kepribadian Sigmund Freud
yang meliputi id atau das es, ego atau das ich, superego atau das ueber ich.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa struktur

kepribadian tokoh utama Keke, tokoh bawahan Ayah, dan tokoh bawahan



Andi dalam novel Surat Kecil Untuk Tuhan karya Agnes Davonar dibagi
menjadi tiga unsur, yakni id atau das es, ego atau das ich, superego atau das

ueber ich.



C. Kerangka Berpikir

Tabel 2.1

Analisis Kepribadian Tokoh
Utama pada Novel Imperfect
Karya Meira Anastasia

Unsur Struktural

(Penokohan)

Kepribadian
Perubahan Tokoh Utama
Tokoh Utama

A 4 \ 4

Id, Ego, Superego Ketidaksadaran dan Kesadaran

. d

Simpulan




Berdasarkan penelitian di atas bahwa novel Imperfect karya Meira
Anastasia memiliki isi cerita yang berhubungan dengan kehidupan manusia dan
dan perasaan psikologis yang melingkupinya. Perasaan tersebut melingkupi
perasaan kasih sayang, pergolakan batin, dan sebuah keinginan yang ingin
dicapai. Hal tersebut yang dapat memunculkan permasalah pada psikologis
tokoh utama. Adanya permasalahan ini kemudian dianalisis dengan
menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud vyaitu, id, ego, superego.
Sebelum meneliti hal tersebut, alang_}fah lebih baiknya memahami struktur pada

novel, jalinan unsur yang mermunculkan psikologis tokoh utama.

Pada kerangk;pikir di atas, maka dapat dikéfé‘hqi bahwa judul penelitian
Analisis Kgp?gadian Tokoh Utama pada Novel Im\pérfgct Karya Meira
Anastasid’/ mempunyai tahap-tahap dalam mencari aspek XI'unsur psikologi
kepribadién tokoh utama dan bentuk sebuah perubahan psikolllogi dalam novel
Imperfect.:"-,. Langkah pertama, vyaitu penulis mencari l_,.t;lan menemukan
permasalahé{n yang ada di novel Imperfect berupa kepribadigﬁ pada tokoh utama
Meira Anastaéig dan perubahan kepribadian tokoh utamé. Kemudian peneliti
mencari data-daklta_‘ berupa kepribadian tokoh utam‘g-"" dan bentuk perubahan
psikologi tokoh utar‘.n-é.“Pada'pencaﬁan-data"ihi"bé'k'u-k;a kepribadian tokoh utama
dan perubahan psikologi tokoh utama Meira Anastasia. Pencarian data dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan teori psikologi kepribadian Sigmund Freud

id, ego, superego dan kajian ilmu jiwa kesadaran dan ketidaksadaran.



